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Abstrak

Fungsi kehadiran manusia di muka bumi adalah seb&palifah Allah dan
sebagai hamba Allah. Untuk melaksanakan kedua fuimgs manusia harus
membekali dirinya secara cukup, terutama bekal ilDengan bekal inilah manusia
dapat memerankan dirinya dalam rangka membangumuigdn dengan Tuhannya
(Khalig) maupun dengan sesamanya (makhluqg). Carggyaisa ditempuh adalah
melaksanakan seluruh perintah Allah dan menjauhkdini dari seluruh
larangan-Nya. Inilah konsep takwa dalam Islam vyadigabarkan dalam tiga
kerangka dasar ajaran Islam, yakni aqidah, syaridhn akhlak. Ketiga kerangka
ajaran ini merupakan satu kesatuan yang salingdirélan tidak bisa dipisahkan.
Aqgidah menjadi fondasi yang menjadi tumpuan bengtai bangunan syariah dalam
mencapai tujuan akhir akhlak. Karena itu, penerapakhlak mulia dalam
berhubungan antar sesama manusia tidak bisa dilegaslari kerangka agidah dan
syariah. Ketika orang melakukan hubunga denganmsasga, baik dengan dirinya
sendiri, dengan keluarganya, maupun dengan masgamgl tetap harus didasari
oleh agidah dan syariah yang benar, sehingga temcagkhlak mulia yang
sebenarnya.

Pendahuluan

Islam yang dibawa dan diajarkan oleh Nabi Muhami®ad. memiliki ajaran
yang paling lengkap di antara agama-agama yan@lpetiturunkan oleh Allah Swit.
kepada umat manusia. Kelengkapan Islam ini dapdiatidari sumber utamanya,
al-Quran, yang isinya mencakup keseluruhan isi wapgng pernah diturunkan
kepada para Nabi. Isi al-Quran mencakup keselur@spek kehidupan manusia,
mulai dari masalah aqgidah, syariah, dan akhlalgdammasalah-masalah yang terkait
dengan ilmu pengetahuan.

Semua umat Islam harus mendasari keislamannya geyaetahuan agama

(Islam) yang memadai, minimal sebagai bekal untekjalankan fungsinya di muka



bumi ini, baik sebagakhalifatullah (QS. al-Bagarah (2): 30) maupun sebagai
‘abdullah (QS. al-Dzariyat (51): 56). Sebagai khalifah Allamanusia harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan mengenai masalah ikadunsehingga dapat
memfungsikannya secara maksimal. Sedang sebagdiahafiah, manusia harus
memiliki bekal ilmu agama untuk dapat mengabdikaimyh kepada Allah dengan
benar. Jika seorang Muslim dapat membekali diridgagan pengetahuan yang
cukup, baik pengetahuan umum maupun pengetahuanaagin sekaligus dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, makeaia menjadi seorang Muslim
yangkaffalfutuh (QS. al-Bagarah (2): 208).

Untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam sevamdasar, maka setiap
Muslim harus memahami dan mengamalkan dasar-dakam.| Dasar-dasar inilah
yang kemudian oleh sebagian ulama disebut keradg&ar ajaran Islam. Kerangka
dasar ajaran Islam sangat terkait erat denganriugjaran Islam. Kerangka ini
meliputi tiga konsep kajian pokok, yaitagidah, syariah,dan akhlak. Kalau
dikembalikan pada konsep dasarnya, tiga kerang&ardalam ini berasal dari tiga

konsep dasar Islam, yaitnan, islamdanihsan (HR. Muslim).

Konsep Akhlak Mulia dalam | slam

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangkardagaan Islam yang
memiliki kedudukan yang sangat penting, di sammlng kerangka dasar lainnya.
Akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dadsps penerapan agidah dan
syariah. lbarat bangunan, akhlak mulia merupakaserk@urnaan dari bangunan
tersebut setelah fondasi dan bangunannya dibangngad baik. Tidak mungkin

akhlak mulia ini akan terwujud pada diri seseorgkagia tidak memiliki agidah dan



syariah yang baik.

Nabi Muhammad Saw. dalam salah satu sabdanya nyargfisan bahwa
kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokotukmenyempurnakan akhlak
manusia yang mulia. Misi Nabi ini bukan misi yaeglerhana, tetapi misi yang agung
yang ternyata untuk merealisasikannya membutuhlektunyang cukup lama, yakni
kurang lebih 23 tahun. Nabi melakukannya mulai dengembenahan agidah
masyarakat Arab, kurang lebih 13 tahun, lalu Nakngajak untuk menerapkan
syariah setelah agidahnya mantap. Dengan keduaasamitah (agidah dan syariah),
Nabi dapat merealisasikan akhlak mulia di kalangaat Islam pada waktu itu.

Kata akhlak yang berasal dari bahasa Altlag(yang berarti tabiat, perangai,
dan kebiasaan) banyak ditemukan dalam hadits Nati Balam salah satu haditsnya
Rasulullah Saw. bersabd&esungguhnya aku hanya diutus untuk menyempamak
akhlak yang mulia (HR. Ahmad). Sedangkan dalam al-Quran hanyanditen
bentuk tunggal darakhlaq yaitu khulug. Allah menegaskan;Dan sesungguhnya
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agin@S. al-Qalam (68): 4). Khulug
adalah ibarat dari kelakuan manusia yang membedzdikrdan buruk, lalu disenangi
dan dipilih yang baik untuk dipraktikkan dalam peatan, sedang yang buruk dibenci
dan dihilangkan (Ainain, 1985: 186).

Kata yang setara maknanya dengan akhlak adalal daoratika. Kata-kata ini
sering disejajarkan dengan budi pekerti, tata susdta krama atau sopan santun
(Faisal Ismail, 1998: 178). Satu kata lagi yangasg@kg menjadi lebih polpuler adalah
karakter yang juga memiliki makna yang hampir sderagan akhlak, moral, dan etika.
Pada dasarnya secara konseptual kata etika dah mmemgunyai pengertian serupa,

yakni sama-sama membicarakan perbuatan dan perfakwisia ditinjau dari sudut



pandang nilai baik dan buruk. Akan tetapi dalamkaglnya etika lebih bersifat
teoritis filosofis sebagai acuan untuk mengkajtesis nilai, sedang moral bersifat
praktis sebagai tolok ukur untuk menilai perbuagang dilakukan oleh seseorang
(Muka Sa’id, 1980: 23-24). Etika memandang perils&oara universal, sedang moral
secara memandangnya secara lokal.

Adapun karakter lebih ditekankan pada aplikasiimi@i positif dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi, karakter lebih merigdt@pada sikap dan perilaku
manusia. Konsep pendidikan karakter mulai dikemalieggak tahun 1900-an. Thomas
Lickona (dalam Ary Ginanjar Agustian, 2005) dianggsebagai pengusungnya,
terutama ketika ia menulis buku yang berjufibe Return of Character Education.
Melalui buku ini, ia menyadarkan dunia Barat akentmgnya pendidikan karakter.
Pendidikan karakter, menurut Ryan dan Bohlin, medgag tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikarkrfowing the goagd mencintai kebaikandqving the gooyl dan
melakukan kebaikan dping the good Pendidikan Karakter tidak sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salati&kapak, tetapi lebih dari itu
pendidikan karakter menanamkan kebias@abifuatior) tentang yang baik sehingga
siswa paham, mampu merasakan, dan mau melakukgnbgak Jadi, pendidikan
karakter membawa misi yang sama dengan Pendidikdral atau Pendidikan
Moral.

Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, aptamasuk akhlak yang
mulia atau akhlak yang tercela, sebagaimana kegelarajaran Islam lainnya adalah
al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Baik daokbdalam akhlak Islam
ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua surmhebukan baik dan buruk

menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adadatusia, maka baik dan buruk



itu bisa berbeda-beda. Seseorang mengatakan babuets itu baik, tetapi orang lain
belum tentu menganggapnya baik. Begitu juga sembaik seseorang menyebut
sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja etmrigya baik.

Kedua sumber ajaran Islam yang pokok itu (al-Qui@m Sunnah) diakui oleh
semua umat Islam sebagai dalil nagli yang tinggattnansfernya dari Allah Swt. dan
Rasulullah Saw. Keduanya hingga sekarang masiagtetkeautentikannya, kecuali
Sunnah Nabi yang memang dalam perkembangannyalkoditgmukan hadits-hadits
yang tidak benar (dla’if/palsu). Melalui kedua swenlnilah kita dapat memahami
bahwa sifat-sifat sabar, tawakkal, syukur, pemdaf, pemurah termasuk sifat-sifat
yang baik dan mulia. Sebaliknya, kita juga memahaahiwa sifat-sifat syirik, kufur,
nifaq, ujub,takabur, dan hasad merupakan sifat-gfa@ela. Jika kedua sumber itu
tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifegeleut, akal manusia mungkin akan
memberikan nilai yang berbeda-beda.

Namun demikian, Islam tidak menafikan adanya stataia selain al-Quran
dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruknya lakidausia. Standar lain yang
dapat dijadikan untuk menentukan baik dan burukafhdakal dan nurani manusia
serta pandangan umum masyarakat. Manusia dengamuraninya dapat juga
menentukan ukuran baik dan buruk, sebab Allah meka#re potensi dasar kepada
manusia berupa tauhid (QS. al-A’'raf (7): 172 dan &%&Rum (30): 30). Dengan fitrah
tauhid inilah manusia akan mencintai kesucian @gaerung kepada kebenaran. Hati
nuraninya selalu mendambakan dan merindukan kedbrgnangin mengikuti
ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya, karena kebenidmatidak akan dicapai kecuali
dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. Nadewmmkian, harus diakui

bahwa fitrah manusia tidak selalu dapat berfungsigdn baik. Pendidikan dan



pengalaman manusia dapat memengaruhi eksistensh fihanusia itu. Dengan
pengaruh tersebut tidak sedikit fitrah manusia emdinkotor dan tertutup sehingga
tidak lagi dapat menentukan baik dan buruk dengaraib Karena itulah ukuran baik
dan buruk tidak dapat diserahkan kepada hati nbelaka, tetapi harus dikembalikan
kepada wahyu yang terjamin kebenarannya (Yunapyas,|[P004: 4).

Akal pikiran manusia juga sama kedudukannya sepatii nurani di atas.
Kebaikan atau keburukan yang diperoleh akal bersifiajektif dan relatif. Karena itu,
akal manusia tidak dapat menjamin ukuran baik daakmya akhlak manusia. Hal
yang sama juga terjadi pada pandangan umum masyaiskng terakhir ini juga
bersifat relatif, bahkan nilainya paling rendah atidingkan kedua standar
sebelumnya. Hanya masyarakat yang memiliki kebragaadisi) yang baik yang

dapat memberikan ukuran yang lebih terjamin.

Ruang Lingkup Akhlak Mulia dalam Islam

Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, yaktuak mulia él-akhlaq
al-mahmudah/al-karimghdan akhlak tercelal-akhlaq al-madzmumah/al-gabihgh
Akhlak mulia harus diterapkan dalam kehidupan sdiar, sedang akhlak tercela
harus dijauhi jangan sampai dipraktikkan dalam ¢hep@an sehari-hari.

Dilihat dari ruang lingkupnya, akhlak Islam dibagenjadi dua bagian, yaitu
akhlak terhadagKhaliq (Allah Swt.) dan akhlak terhadapakhlug(ciptaan Allah).
Akhlak terhadap makhluk masih dirinci lagi menjadberapa macam, seperti akhlak
terhadap sesama manusia, akhlak terhadap makhdiulp Isielain manusia (seperti
tumbuhan dan binatang), serta akhlak terhadap beata

Orang Islam yang memiliki agidah yang benar dart,ko@rkewajiban untuk



berakhlak baik kepada Allah Swt. dengan cara markagauan dengan meluruskan
ubudiyah dengan dasar tauhid (QS. al-Ikhlash (11-24; QS. al-Dzariyat (51): 56),

menaati perintah Allah atau bertakwa (QS. Ali ‘Imi@): 132), ikhlas dalam semua
amal (QS. al-Bayyinah (98): 5), cinta kepada Af&5. al-Bagarah (2): 165), takut
kepada Allah (QS. Fathir (35): 28), berdoa dan pemarapan (raja’) kepada Allah

Swt. (QS. al-Zumar (39): 53), berdzikir (QS. al-R413): 28), bertawakal setelah
memiliki kemauan dan ketetapan hati (QS. Ali ‘im{&x 159, QS. Hud (11): 123),

bersyukur (QS. al-Bagarah (2): 152 dan QS. Ibralih): 7), bertaubat serta istighfar
bila berbuat kesalahan (QS. al-Nur (24): 31 dan &9.ahrim (66): 8), rido atas

semua ketetapan Allah (QS. al-Bayyinah (98): 8)) Harbaik sangka pada setiap
ketentuan Allah (QS. Ali ‘Imran (3): 154).

Akhlak terhadap sesama manusia harus dimulai Kakalaterhadap Rasulullah
Saw., sebab Rasullah yang paling berhak dicintiy irinya sendiri. Di antara
bentuk akhlak kepada Rasulullah adalah cinta keRadal dan memuliakannya (QS.
al-Taubah (9): 24), taat kepadanya (QS. al-Nisd: 69), serta mengucapkan
shalawat dan salam kepadanya (QS. al-Ahzab (33): N&@mun demikian akhlak
terhadap Rasulullah Saw. ini juga sangat terkaigde Akhlak terhadap Allah Swt.,
sebab apa pun yang bersumber dari Allah (al-Quian)Rasulullah (sunnah) harus
dijadikan dasar dalam bersikap dan berpreilakundéehidupan sehari-hari.

Selanjutnya seorang Muslim harus berakhlak muliaaap sesama manusia,
baik terhadap dirinya sendiri, terhadap keluargardan terhadap orang lain di
tengah-tengah masyarakat. Ketiga akhlak ini sapeating artinya bagi kita, karena
sikap dan perilaku terkait dengan hubungan antaamsa ini yang tampak di

permukaan yang sering dinilai oleh masyarakat padamnya. Ketiga bentuk akhlak



ini akan dibicarakan secara rinci pada uraian gdiaya.

Yang tidak boleh ditinggalkan dalam pembinaan akimakia adalah akhlak
terhadap lingkungan. Lingkungan yang dimaksud i &ilalah segala sesuatu yang
berada di sekitar manusia, yakni binatang, tumbutian benda mati. Akhlak yang
dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhahfdhbumi, yakni untuk menjaga
agar setiap proses pertumbuhan alam terus begatarai dengan fungsi ciptaan-Nya.
Dalam al-Quran Surat al-An’am (6): 38 dijelaskarnwa binatang melata dan
burung-burung adalah seperti manusia yang menunaiuk) tidak boleh dianiaya
(Shihab, 1996: 270). Baik di masa perang apalagk&edamai akhlak Islam
menganjurkan agar tidak ada pengrusakan binatamgudabuhan kecuali terpaksa,
tetapi sesuai dengan sunnatullah dari tujuan dagsfypenciptaan (QS. al-Hasyr (59):

5).

Pembinaan Akhlak Mulia dalam Ber-hablun Minannas

Hablun minannasadalah berhubungan antar sesama manusia. Selbagai u
beragama, setiap orang harus menjalin hubungan d@itr sesamanya setelah
menjalin hubungan baik dengan Tuhannya. Dalam keagasering kita saksikan dua
hubungan ini tidak padu. Terkadang ada seseoramg gapat menjalin hubungan
baik dengan Tuhannya, tetapi ia bermasalah dalamjalite hubungan dengan
sesamanya. Atau sebaliknya, ada orang yang dapgalmehubungan secara baik
dengan sesamanya, tetapi ia mengabaikan hubungdengan Tuhannya. Tentu saja
kedua contoh ini tidak benar. Yang seharusnya dilak adalah bagaimana ia dapat
menjalin dua bentuk hubungan itu dengan baik, ggfaiterjadi keharmonisan dalam

dirinya.



Pada prinsipnya ada tiga bahasan pokok terkaitadepgmbinaan akhlak mulia
dalam berhubungan antar sesama manusia ini. Bahagama terkait dengan akhlak
manusia terhadap diri sendiri. Akhlak ini bertujuariuk membekali manusia dalam
bereksistensi diri di hadapan orang lain dan tematdi hadapan Allah Swt. Bahasan
kedua terkait dengan akhlak manusia dalam kehidlqgdmarganya. Akhlak ini
bertujuan membekali manusia dalam hidup di tengabéh keluarga dalam posisinya
masing-masing. Dan bahasan ketiga terkait dendalalaknanusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Akhlak ini membekali manusia bagaintasa berkiprah di
tengah-tengah masyarakatnya dengan baik dan tetapdang pada nilai-nilai akhlak
yang sudah digariskan oleh ajaran Islam.

1. Akhlak terhadap diri sendiri

Untuk membekali kaum Muslim dengan akhlak muliat@ma terhadap dirinya,
di bawah akan diuraikan beberapa bentuk akhlakartathadap diri sendiri dalam
berbagai aspeknya. Di antara bentuk akhlak muliadalah memelihara kesucian diri
baik lahir maupun batin. Orang yang dapat memadilthrinya dengan baik akan
selalu berupaya untuk berpenampilan sebaik-baikinygadapan Allah, khususnya,
dan di hadapan manusia pada umumnya dengan meril@nhiaagaimana tingkah
lakunya, bagaimana penampilan fisiknya, dan bagsanpakaian yang dipakainya.
Pemeliharaan kesucian diri seseorang tidak hamattes pada hal yang bersifat fisik
(lahir) tetapi juga pemeliharaan yang bersifat rskf(batin). Yang pertama harus
diperhatikan dalam hal pemeliharaan nonfisik adalembekali akal dengan berbagai
ilmu yang mendukungnya untuk dapat melakukan beailadivitas dalam hidup dan
kehidupan sehari-hari. Berbagai upaya yang mendykenarah pembekalan akal

harus ditempuh, misalnya melalui pendidikan yangudi dari lingkungan rumah



tangganya kemudian melalui pendidikan formal hinggendapatkan pengetahuan
yang memadai untuk bekal hidupnya (QS. al-Zumal: (38R Setelah penampilan
fisiknya baik dan akalnya sudah dibekali dengarbdgai ilmu pengetahuan, maka
yang berikutnya harus diperhatikan adalah bagainmeaghiasi jiwanya dengan
berbagai tingkah laku yang mencerminkan akhlakan@i sinilah seseorang dituntut
untuk berakhlak mulia di hadapan Allah dan Rasalyldi hadapan orang tuanya, di
tengah-tengah masyarakatnya, bahkan untuk direydis.

Sabar juga ujud dari akhlak mulia terhadap dirdsenSabar berarti menahan
diri dari segala sesuatu yang tidak disukai kammeagharap rido dari Allah Swit.
(al-Qardlawi, 1989: 8). Imam al-Ghazali mengemukelsabar adalah suatu kondisi
mental dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya ddeongan ajaran agama.
Dengan kata lain, sabar ialah tetap tegaknya darormgjama berhadapan dengan
dorongan hawa nafsu (al-Ghazali, 1995: 236). Maatan tingkatan sabar menurut
Nabi Muhammad Saw., seperti dalam hadits yang dyatkan oleh Ibnu Abi
ad-Dunya, ada tiga tingkatan, yaitu: 1) sabar datamghadapi musibah, 2) sabar
dalam mematuhi perintah Allah, dan 3) sabar dalaenahan diri untuk tidak
melakukan maksiat. Yang pertama merupakan tinglsstbar yang terendah dan yang
ketiga merupakan tingkatan sabar yang tertinggi.

Bentuk lain dari akhlak mulia terhadap diri sendinlalah wara’ dan zuhud.
Menurut al-Jarjani (1988: 252) wara’ berarti mehjgan hal-hal yang syubhat
(hal-hal yang belum jelas halal dan haramnya) kakdrawatir akan jatuh ke dalam
hal-hal yang diharamkan. Wara' termasuk akhlak yaaggat terpuji yang tidak
semua orang mampu memilikinya. Hanya orang-orament yang dapat melakukan

wara’ ini. Dalam kehidupan modern yang serba geapari seperti sekarang ini, gaya
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hedonisme (sangat berorientasi keduniaan) mengaginderungan kebanyakan orang.
Manusia berlomba-lomba dengan kekayaan dan kehmely@ameskipun semuanya
diperoleh dengan cara yang tidak halal dan tidajanwdentu saja hal ini sangat
bertentangan dengan sifat wara’ yang menuntut smsgdharus hati-hati dalam
mencari harta dan membelanjakannya. Sedangkan zuldawdrti membatasi
ambisi-ambisi duniawi, syukur terhadap setiap aralgedan menghindari apa yang
telah diharamkan oleh Allah Swt. (Sultani, 200432 Dengan demikian, zuhud tidak
berarti membuang harta benda dan menolak apa ybolgldkan, tetapi zuhud berarti
bahwa kita tidak boleh beranggapan bahwa apa sajg kita miliki, harta atau
kekuasaan, adalah lebih aman dari pada apa yangdiagisi Allah Swt. Menurut
al-Ghazali (1995: 226), esensi zuhud adalah mekgudiri dari kehidupan dunia dan
memalingkan diri daripadanya dengan penuh kepatkleaada Allah Swt. Sikap
zuhud seperti ini akan muncul jika didasari dengan dan cahaya yang memancar
dari kalbu seseorang serta kelapangan dada dalamamd@ang dunia. Orang yang
zuhud adalah orang yang tidak menyintai dunia seearlebihan. Orang yang zuhud
juga bukan orang yang meninggalkan dunia secasbdah ia menyintai dunia hanya
sekedarnya, sebab ada yang lebih berhak untuktaicigakni Allah Swt. la
menjadikan dunia sebagai sarana untuk mendapaitki@ndan rido dari Allah Swit.
Bentuk akhlak mulia yang juga penting adalah sghjdberani). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001: 138) berani diartikampunyai hati yang mantap
dan percaya diri yang besar dalam menghadapi batagalitan, dsb. Dengan
demikian, berani di sini adalah berani yang berpisitif, bukan berani yang bernilai
negatif, seperti berani berbuat kesalahan ataunbgemg tujuannya hanya untuk

pelampiasan nafsu belaka. Lawan dari sifat syaja@lah jubun (pengecut atau
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penakut). Orang yang berani (pemberani) adalahgongang berani membela
kebenaran dengan resiko apa pun dan takut untuludteryang tidak benar.
Sebaliknya orang yang takut (penakut) adalah otakigt membela kebenaran. Dari
hadits Nabi Saw. (HR. al-Bukhari dan Muslim) teslilbahwa ukuran berani atau
tidaknya seseorang tidak bisa dilihat dari segifiiga, tetapi dari segi jiwanya. Orang
yang memiliki fisik yang kekar, seperti binaragawhaelum tentu dapat dimasukkan
ke dalam sifat ini. Banyak orang fisiknya kuat kamemiliki sifat syaja’ah ini. Sebab
keberanian tidak ditentukan dari situ, tetapi degkuatan jiwanya yang selalu
menggerakkan untuk berbuat baik, meskipun harughaetapi kekuatan-kekuatan di
luar. Di antara wujud sikap berani di antaranydadal) berani dalam menghadapi
musuh dalam peperangan di jalan Allgihad fi sabilillah); 2) berani untuk
menegakkan kebenaran, meskipun berbahaya; danr&)ihertuk mengendalikan
hawa nafsu. Untuk menumbuhkan keberanian padarggddaslim, menurut Raid
Abdul Hadi (dalam Yunahar llyas, 2004: 118-121p &guh hal yang dapat dilakukan,
yaitu 1) adanya rasa takut kepada Allah Swt.;@hlenencintai akhirat daripada dunia;
3) tidak takut mati; 4) tidak ragu-ragu; 5) tidalemomorsatukan kekuatan materi; 6)
tawakkal dan yakin akan pertolongan Allah Swt.; @dakarena hasil pendidikan.
Itulah beberapa bentuk akhlak mulia manusia teghatianya sendiri. Masih
banyak bentuk akhlak mulia yang lain yang haruskdikan oleh seseorang yang tidak
dapat diuraikan satu persatu. Di antara bentukdieyt yang lain adalah 1)
istigamah (konsisten), 2) amanah (terpercayahi8dgy (jujur), 4) menepati janji, 5)
adil, 6) tawadlu’ (rendah hati), 7) malu (berbwaek), 8) pemaaf, 9) berhati lembut,
10) setia, 11) kerja keras, 12) tekun, 13) ule}, téiti, 15) disiplin, 16) berinisiatif,

17) percara diri, dan 18) berpikir positif. Sikagndperilaku mulia seperti ini harus
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diupayakan secara bertahap dan berkesinambundangge terwuud pribadi yang
berkarakter yang dapat menampilkan dirinya dengamikiadian yang utuh dan mulia
di tengah-tengah masyarakat.

2. Akhlak dalam lingkungan keluarga

Di samping harus berakhlak mulia terhadap diringetiap Muslim harus
berakhlak mulia dalam lingkungan keluarganya. Peadn akhlak mulia dalam
lingkungan keluarga meliputi hubungan seseorangja®erorang tuanya, termasuk
dengan guru-gurunya, hubungannya dengan orang lghitgtua atau dengan yang
lebih muda, hubungan dengan teman sebayanya, dé&awan jenisnya, dan dengan
suami atau isterinya serta dengan anak-anaknya.

Menjalin hubungan dengan orang tua atau guru midrkédudukan yang sangat
istimewa dalam pembinaan akhlak mulia di lingkung@tuarga. Guru juga bisa
dikategorikan sebagai orang tua kita. Orang tuaanosatu adalah orang tua yang
melahirkan kita dan orang tua kedua adalah oraagang memberikan kepandaian
kepada kita. Islam menetapkan bahwa berbuat bgkde kedua orang tudiir
al-walidain) adalah wajib dan merupakan amalan utama (QSral{17): 23-24 dan
HR. al-Bukhari dan Muslim). Berakhlak mulia dengi&epada orang tua bisa
dilakukan di antaranya dengan 1) mengikuti keingirdan saran kedua orang tua
dalam berbagai aspek kehidupan; 2) menghormatnaamuliakan kedua orang tua
dengan penuh rasa terima kasih dan kasih sayary] jata-jasa keduanya; 3)
membantu kedua orang tua secara fisik dan matdjiatendoakan kedua orang tua
agar selalu mendapatkan ampunan, rahmat, dan &atariiAllah (QS. al-Isra’ (17):
24); dan 5) jika kedua orang tua telah meninggakaryang harus dilakukan adalah

mengurus jenazahnya dengan sebaik-baiknya, melurragang-hutangnya,
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melaksanakan wasiatnya, meneruskan silaturrahirg g#rina orang tua di waktu
hidupnya, memuliakan sahabat-sahabatnya, dan miemtog. Jadi, kita wajib
berbuat baik kepada kedua orang tua kita &l-walidain) dan jangan sekali-kali kita
durhaka kepada keduanya. Hal yang hampir samahagss kita lakukan terhadap
guru-guru kita.

Untuk menjalin hubungan dengan orang-orang yang tel, yang kita lakukan
tidak jauh berbeda dengan apa yang kita lakukdmadeap kedua orang tua dan guru,
selama orang yang lebih tua itu patut untuk diekan seperti itu. Jika mereka
adalah saudara kita, maka kita harus memberikaghpematan yang sebaik-baiknya,
apalagi jika mereka adalah saudara dari bapakiltakita. Ketika kedua orang tua
kita sudah meninggal, mereka dapat mengganti kéd@dudkedua orang tua kita. Jika
mereka itu bukan saudara kita, maka kita tetapsh@enghormatinya, selama mereka
layak untuk dihormati. Sedang dengan orang-oramg yabih muda, jika mereka
saudara kita, kita harus memberikan kasih sayaagyking sepenuhnya dengan ikut
merawat mereka, membimbing, mendidik, dan memban&reka jika mereka
membutuhkan bantuan kita. Jika mereka bukan saukitaa kita tetap harus
menyayangi mereka dengan menunjukkan kasih sayitamgdpada mereka, jangan
sekali-kali kita menyakiti mereka dan melakukan uséis yang mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan mereka, baik darifisgdgimaupun mental atau
kejiwaan mereka.

Dalam berhubungan dengan teman-teman sebaya kites ltpat bergaul
dengan sebaik-baiknya. Mereka ini adalah orangepy@amg sehari-harinya bergaul
dengan kita dan menemani kita baik di kala sukapmauli kala duka. Yang dapat kita

lakukan misalnya adalah saling memberi salam sékafemu dan berpisah dengan
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mereka dan dilanjutkan saling berjabat tangan, &efka mereka itu lawan jenis kita,
saling menyambung tali silaturrahim dengan mers&kyg memahami kelebihan dan
kekurangan serta kekuatan dan kelemahan masingwgnashingga segala macam
bentuk kesalahfahaman dapat dihindari, saling teloenolong, bersikap rendah hati
dan tidak boleh bersikap sombong kepada merekagsakengasihi dengan mereka,
memberi perhatian terhadap keadaan mereka, sekabeantu keperluan mereka,
apalagi jika mereka meminta kita untuk membantwt iknenjaga mereka dari
gangguan orang lain, saling memberi nasihat deriggraikan dan kesabaran,
mendamaikan mereka bila berselisih, dan saling wetah dengan kebaikan.
Terkait dengan pembinaan akhlak mulia terhadapgeoaang yang menjadi
lawan jenis kita, Islam memberikan aturan yang keysang harus kita pegangi dalam
rangka bergaul dengan mereka. Di antara ketentuaadalah 1) Tidak melakukan
khalwat, yaitu berdua-duaan antara seorang laki-laki damasg perempuan yang
tidak mempunyai hubungan suami isteri dan tidaka pudhramtanpa ada orang
ketiga; 2) tidak melakukan jabat tangan, kecuahddap suami atau isterinya, atau
terhadap mahramnya; 3) mengurangi pandangan matzyak yang memang
benar-benar perlu; 4) tidak boleh menampakkan autsidapan lawan jenisnya dan
juga tidak boleh saling melihat aurat satu sama @an 5) tidak melakukan hal-hal
yang menjurus kepada perzinaan, seperti bergandengagan, berciuman,
berpelukan, dan yang sejenisnya. Hubungan antanlgenis ini menjadi berubah
ketentuannya ketika keduanya sudah menjalin hulupgenikahan (sudah menjadi
suami-isteri). Hubungan antara keduanya yang seharm menjadi halal, bahkan
bisa bernilai ibadah. Keduanya menjadi satu kesatdalam keluarga yang

bersama-sama bertanggung jawab membawa keutuh&arda| termasuk anak-anak
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mereka. Kewajiban keduanya selaku orang tua tephateaknya, di samping
memberikan kasih sayang kepadanya, juga harus doelyinya, merawatnya , dan
mendidiknya hingga menjadi manusia dewasa yang kdghmnibadiannya dan siap
membina rumah tangga.

3. Akhlak di tengah-tengah masyar akat

Yang dimaksud dengan pembinaan akhlak mulia diagienmgasyarakat di sini
adalah menjalin hubungan baik yang tidak terfokasyh pada pergaulan antar
manusia secara individual, tetapi lebih terfokugapperilaku kita dalam kondisi yang
berbeda-beda, seperti bagaimana bersikap sop&a két sedang bepergian, ketika
dalam berkendaraan, ketika bertamu dan menerima, tietika bertetangga, ketika
makan dan minum, ketika berpakaian, serta ketikiaid®e

Salah satu sikap penting yang harus ditanamkarmddia setiap Muslim
adalah sikap menghormati dan menghargai orang @ang lain bisa diartikan
sebagai orang yang selain dirinya, baik keluargamgaipun di luar keluarganya.
Orang lain juga bisa diartikan orang yang bukamésuk dalam keluarganya, bisa
temannya, tetangganya, atau orang yang selain kgduBalam konteks beragama,
orang lain bisa juga diartikan orang yang tidaknsgi dengan kita, atau orang yang
tidak memeluk agama Islam.

Terhadap orang lain yang seiman (sesama Muslirtg, Harus membina tali
silaturrahim dan memenuhi hak-haknya seperti yajgladkan dalam hadits Nabi
Saw. Dalam salah satu haditsnya, Nabi Saw. menyabw@danya lima hak seorang
Muslim terhadap Muslim lainnya, yaitu 1) apabilatbmu, berilah salam kepadanya,
2) mengunjunginya, apabila ia (Muslim lain) sedasakit, 3) mengantarkan

jenazahnya, apabila ia meninggal dunia, 4) memenuliangannya, apabila ia
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mengundang, dan 5) mendoakannya, apabila ia bgiBinal-Bukhari dan Muslim).
Terhadap suami atau isteri dan anak-anak kita,Hdatas saling menjalin hubungan
kasih sayang demi ketenteraman keluarga kita. @amhéetangga, kita harus selalu
berbuat baik. Jangan sampai kita menyakiti tetalkggaHR. al-Bukhari). Terhadap
tamu, kita harus memuliakan dan menghormatinyai Mamerintahkan kepada kita
agar selalu memuliakan tamu (HR. al-Bukhari dan IMys dan segera menyambut
kedatangannya serta mengantarkan kepergiannyaadagltorang alim (ulama) dan
cendekiawan, kita harus menghormati keluasan ilmwgn berusaha untuk selalu
bergaul dan mendekatinya. Terhadap para pemimjia, Harus menaati mereka
selama tidak menyimpang dari aturan agama. Mepaatimpin yang benar berarti
menaati Allah Swt. (HR. al-Bukhari dan Muslim). dithampu kita harus memberikan
saran dan nasehat yang baik kepada mereka demjusemeng dipimpinnya.

Adapun terhadap orang-orang yang lemah, sepeitirfakkin dan anak yatim,
kita harus berbuat baik dengan menyantuni merelanberikan makanan dan
pakaian kepada mereka, dan melindungi mereka dagguan yang membahayakan
mereka. Jangan sekali-kali kita berlaku sewenanganwg kepada anak yatim dan
menghardik orang yang minta-minta (QS. al-Dluhg:(93L0).

Terhadap mereka yang tidak seiman, Islam memberileberapa batasan
khusus seperti tidak boleh mengadakan hubungaraweran dengan mereka, tidak
memberi salam kepada mereka, dan tidak menirucaaeamereka. Ukuran hubungan
dengan mereka yang tidak seiman adalah selamartidakk pada ranah agidah dan
syariah. Di luar kedua hal ini, Islam tidak melay&ita berhubungan dengan mereka.
Terhadap mereka yang mengancam agama Kita, kitas Hagrbuat tegas (QS.

al-Mumtahanah (60): 9). Dan jika mereka berkhiak#g pun harus memerangi
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mereka (QS. al-Anfal (8): 56-57).

Itulah beberapa cara dalam rangka membina akhldia ndutengah-tengah
masyarakat secara umum. Secara khusus bentuk-bakttidk mulia di masyarakat
ini dapat dilakukan dengan cara 1) menyayangi yantah; 2) menyayangi anak
yatim; 3) suka menolong; 4) bersijap pemurah damdean; 5) melakukaamar
ma’ruf nahi munkafmenyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yamkar);
6) menaati ulama dan ulil amri; 7) bersikap tolerdan 8) sopan dalam bepergian,
dalam berkendaraan, dalam bertamu dan menerima thatam bertetangga, dalam

makan dan minum, dan dalam berpakaian.

Penutup

ltulah beberapa bentuk akhlak mulia dan tatacaramyay dapat dilakukan
dalam rangka pembinaan akhlak antar sesama marf@situ saja uraian ini tidak
mencakup keseluruhan bagian-bagian dari keselurmhasalahnya. Untuk lebih

lanjut silahkan diikuti uraian-uraian yang lebitasudi literatur lain.

Yang terpenting ditegaskan di sini adalah pembinadmnak mulia bukanlah
sesuatu yang mudah, tetapi bukan sesuatu yang radakkin. Artinya sesulit
apapun pembinaan akhlak mulia ini bisa dilakukaatikla ada komitmen (niat)
yang kuat untuk melakukannya dan didukung oleh aidadras serta selalu
bertawakkal dan mengharap rido dari Allah Swt. lbukdak mungkin akhlak
mulia ini akan menjadi bagian yang tidak terpisahkari sikap dan perilaku
sehari-hari.
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